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ABSTRAK

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Meski perkawinan memiliki tujuan
yang mulia namun layaknya sebuah kapal yang berlayar, suatu perkawinan dapat saja
goyah sehingga menimbulkan perselisihan bahkan dapat berujung pada terputusnya
perkawinan (perceraian). Namun perlu diketahuai bahwa pada dasarnya yang menjadi
alasan perceraian adalah terjadinya Syigaq (perselisihan yang sudah tidak dapat
didamaikan) antara suami dengan isteri yang sebagian besar disebabkan oleh
Kekerasan Dalam Keluarga (KDRT), sehingga diperlukan pihak ketiga sebagai
penengah. Maka Rifka Annisa sebagai Lembaga Swadaya Masyarakat yang peduli
dengan kekerasan dalam rumah tangga yang Isteri sebagai korbannya memberikan
beberapa solusi dalam mengatasi masalah tersebut, salah satu solusinya yakni Couple
Conseling. Couple Conseling berperan sebagai penengah dalam menyelesaikan kasus
kekerasan. Namun berbeda dari mediator (penengah) pada umumnya yang bertujuan
hanya mendamaikan pasangan yang bermasalah, Couple Conseling di Rifka Annisa
lebih menekankan pada perubahan perilaku terhadap pelaku tindak kekerasan.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut kemudian dirumuskan suatu masalah
yaitu tinjauan hukum islam terhadap praktik Couple Conseling dalam mengatasi
kekerasan dalam rumah tangga.

Penelitan ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif analitik,
metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yakni
menggunakan teknik wawancara sebagai teknik utamanya dan dokumentasi sebagai
teknik pendukung yang kemudian dianalisis dengan menggunakan metode analisa
kualitatif selanjutnya dianalisa dengan metode deduktif. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan Normatif dan pendekatan Yuridis. Lokasi penelitian bertempat di
Rifka Annisa Women Crisis Center (WCC). Dalam praktik Couple Conseling di Rifka
Annisa terdapat tiga tahapan yakni, tahapan pertama, tahapan pendekatan antara klien
dengan konselor, tahapan kedua, tahapan mendeskripsikan kasus serta alasan klien
melakukan kekerasan terhadap isterinya, tahapan ketiga, tahapan merubah perilaku
klien. Berdasarkan data Couple Conseling memiliki sepuluh kasus di Tahun 2012,
dalam sepuluh kasus terdapat tujuh kasus yang berhasil diselesaikan oleh Couple
Conseling Rifka Annisa dan tiga kasus yang tidak berhasil diselesaikan.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peranan Rifka Annisa
dalam memberikan konseling berupa konseling dari hukum dan dari psikologi lebih
dapat menggali masalah terjadinya kekerasan dalam rumah tangga. Sehingga korban
kekerasan pun dapat lebih membuka diri dan lebih percaya diri dalam menjalankan
rumah tangganya. Sedangkan untuk pelaku tindak kekerasan konseling perubahan
perilaku memiliki dampak baik sehingga tidak kembali melakukan kekerasan dan
dapat membuat keluarganya kembali harmonis.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor :

158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

I—Aur;lgf Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< B&’ b be
(&l Ta t te
& S&’ $ es (dengan titik di atas)
c Jim i je
C Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
t Kha’ kh ka dan ha
J Dal d de
3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
J R&’ r er
J zai 7z zet
u.:,, sin S es
o syin sy es dan ye
o< sad S es (dengan titik di bawah)
u'a dad d de (dengan titik di bawah)
h @’ t te (dengan titik di bawah)
H z&’ Z zet (dengan titik di bawah)
e ‘ain ¢ koma terbalik di atas
£ gain g ge
) fa’ f ef
QA qaf q qi
| kaf k ka
Jd lam 1 ‘el
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‘em
en
w

ha
apostrof

ye

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

ditulis
ditulis

C. Ta’ marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h

| ditulis
ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

q

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

ditulis

:
E

3. Bila Ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t atau h.

ditulis
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D. Vokal pendek

fathah

kasrah

dammah

E. Vokal panjang

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

ditulis
ditulis
ditulis
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H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

Obg}\ ditulis Al-Qur’an

baall ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

L) ditulis As-Sama’
il ditulis Asy-Syams
I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut penulisannya.

a8l (553 ditulis Zawn al-furid
) Jal ditulis Ahl as-Sunnah

J. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada
1. Kosakata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mahzab,
syariat, lafaz.
2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh

penerbit, seperti judul buku al-Hijab.
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3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi nerasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko

Hidayah, Mizan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami isteri, dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia
untuk selamanya berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.* Perkawinan merupakan
perjanjian yang sangat sakral. Sakral bukan karena semata-mata sebagai perintah
agama, namun juga karena tujuannya yang agung.

Tujuan dari perkawinan sendiri adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup
jasmani dan rohani manusia, sekaligus untuk membentuk keluarga dan memelihara
serta meneruskan keturunan dalam menjalani hidup di dunia ini, juga mencegah
perzinahan agar tercipta ketenangan dan ketentraman jiwa bagi yang bersangkutan,
serta ketentraman dalam masyarakat.?

Meski perkawinan bertujuan membentuk keluarga sakinah, mawadah dan
rahmah, namun ibarat kapal yang berlayar di samudra luas, setiap ombak dan
badai yang dahsyat akan menghantamnya. Perselisihan dalam kehidupan rumah
tangga adalah suatu yang biasa. Akan tetapi, terkadang perselisihan tersebut bisa

berujung pada putusnya perkawinan (perceraian).

! Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal 1.

2 Mohammad Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, suatu analisis dari undang-
undang No.1 tahun 1974 dan kompilasi hukum islam (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), him. 26.



Salah satu alasan yang mengakibatkan terjadinya perceraian adalah
terjadinya kasus kekerasan dalam rumah tangga atau yang biasa disebut dengan
KDRT. Dalam UU No 23 Tahun 2004 Pasal 1 ayat (2) yang dimaksud dengan
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) adalah setiap perbuatan terhadap
seseorang terutama perempuan yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau
penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga
termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan
kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.’

Perhatian serta tanggapan masyarakat terhadap fenomena kekerasan dalam
rumah tangga sangatlah kurang. Cara pandang masyarakat terhadap kekerasan
dalam rumah tangga, yang merupakan kekerasan domestik yakni urusan internal
keluarga yang dirasa sangat tabu bagi orang lain untuk ikut campur. Dalam budaya
patriarkhi suami adalah pemimpin, kepala rumah tangga yang memiliki wewenang
atau kekuasaan menguasai seluruh harta miliknya dan sumber-sumber ekonomi.
Implikasi kultur di atas membuat perempuan memendam persoalan kekerasan itu
sendiri serta tidak tahu bagaimana harus menyelesaikannya. Hal tersebut kadang
menjadikan seorang suami melakukan kekerasan dalam rumah tangga.

Kekerasan dalam rumah tangga khususnya isteri sebagai korban,
menimbulkan implikasi buruk baik materil maupun psikisnya. Isteri sebagai

korban kekerasan dalam rumah tangga merasa sudah tidak kuat dengan kehidupan

*Undang-Undang No.23 Tahun 2004, Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga.



keluarganya yang sehari-hari mengalami perselisihan atau percekcokan. Korban
biasanya meminta bantuan kepada Lembaga Bantuan Hukum (LBH) dan Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM) yang peduli kepada korban kekerasan dalam rumah
tangga untuk membantu menyelesaikan permasalahan keluarganya.

Anjuran untuk menunjuk seorang penengah dalam upaya mengakhiri
sengketa keluarga yang terjadi antara suami dan isteri, dapat disamakan dengan
istilah mediasi dalam perundang-undangan di Indonesia. Mediasi bisa disamakan
dengan konsep tahkim yang secara etimologis berarti menjadikan seorang atau
pihak ketiga yang disebut Hakam sebagai penengah suatu sengketa.* Hakam
ditunjuk dengan tujuan untuk mencari jalan tengah dalam menyelesaikan masalah
yang terjadi dalam rumah tangga dan mengupayakan untuk mendamaikan
pasangan tersebut. Hakam adalah orang yang ditetapkan oleh hakim (gadhi) dalam
peradilan Islam. Jadi, Hakam bukan ditetapkan sendiri oleh suami atau isteri tanpa
melibatkan peradilan Islam. Disyaratkan dua Hakam itu haruslah laki-laki, adil
(bukan fasik), betul-betul mengetahui terhadap apa yang harus dilakukannya
dalam menjalankan tugasnya sebagai Hakam. Disunnahkan dua Hakam itu berasal
dari keluarga suami dan dari keluarga isteri, sesuai dalam surah An-Nisaa™ ayat 35
di atas. Namun jika tidak terdapat Hakam dari kedua belah pihak keluarga, hakim
(gadhi) berhak mengutus dua orang laki-laki ajnabi (bukan pihak keluarga)

sebagai Hakam, yang sebaiknya tetap berasal dari tetangga suami-isteri itu yang

* Rahmat Rosyandi dan Ngatino, Arbitrase Dalam prospektif Islam dan Hukum Positif,
cet. ke-1 (Bandung: Citra Aditya Bekti, 2006), him. 43.



betul-betul mengetahui keadaan keduanya dan berkemampuan untuk
mendamaikan keduanya.’

Lembaga mediasi merupakan salah satu lembaga yang hingga saat ini
dalam praktik pengadilan telah banyak mendatangkan keuntungan, baik bagi
hakim maupun bagi pihak-pihak yang berperkara. Keuntungan bagi hakim dengan
adanya perdamaian berarti para pihak yang bersengketa telah ikut menunjang
terlaksananya asas peradilan cepat, sederhana, dan biaya ringan. Keuntungan bagi
para pihak yang bersengketa adalah dengan terjadinya perdamaian itu berarti
menghemat ongkos perkara, mempercepat penyelesaian dan menghindari putusan
yang bertentangan. Apabila penyelesaian perkara berakhir dengan perdamaian,
maka akan menambah jalinan hubungan antara pihak yang bersengketa, hubungan
yang sudah retak dapat terjalin kembali seperti sedia kala.’

Berbicara mengenai mediasi atau penengah khususnya dalam kasus
kekerasan dalam rumah tangga, selain pengadilan terdapat lembaga yang dapat
dijadikan mediator atau penengah dalam penyelesaian kasus. Lembaga tersebut
yakni Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang menangani kasus kekerasan
yang terjadi terhadap perempuan. Salah satunya Lembaga Swadaya Masyarakat
yang menengani kasus kekerasan terhadap perempuan yakni Rifka Annisa, namun

berbeda dengan mediasi pada umumnya Rifka Annisa akan memberikan beberapa

> Defit Irwanto, ” Hukum Seputar Hakam (Juru Damai) Dalam Perselisihan Suami Isteri,”
http:// _ thetrulymoeslim.wordpress.com/ _hukum-seputar-hakam-juru-damai-dalam-perselisihan-
suami-istri/ 291212. htm, akses 25 juni 2013.

® Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, cet
IV (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), him. 152.



solusi bagaimana menyelesaikan masalah kekerasan yang terjadi terhadap
perempuan bukan berdasarkan ingin mendamaikan pasangan yang istrinya terkena
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). Namun Rifka Annisa memiliki tujuan
lain, yakni ingin Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) tersebut tidak akan
terjadi kembali, sehingga pendekatan yang dilakukan konselor Rifka Annisa bukan
hanya dari segi pendekatan akibat hukum semata, namun juga menggunakan
pendekatan psikologis, sehingga para konselor akan mengetahui psikologis korban
dan psikologis pelaku kekerasan, namun juga penyebab terjadinya kekerasan dan
solusi terbaik, sehingga pelaku tidak akan melakukan kekerasan dan korban
memaafkan pelaku kekerasan. Tidak seperti dalam konsep Hakam dalam hukum
islam, pengangkatan Hakam (penengah) ditentukan oleh hakim dari pihak keluarga
suami dan pihak keluarga isteri, sedangkan di Rifka Annisa konselor ditunjuk
bukan dari putusan hakim dan bukan dari kalangan keluarga suami dan dari
keluarga isteri. Dan untuk mediasi di pengadilan, mediasi dilakukan secara
singkat, sedangkan di Rifka Annisa waktu yang ditentukan untuk mediasi tidak
terbatas. Untuk biaya dalam melakukan mediasi di Rifka Annisa tidak memungut
biaya, namun Rifka Annisa menyediakan kotak infak bagi yang menginginkan
menyalurkan donasinya. Sehingga mediasi yang dilakukan Rifka Annisa lebih
efektif dibandingkan dengan mediasi yang di lakukan pengadilan. Hal tersebut di
atas yang membuat penyusun tertarik untuk melakukan penelitian di Rifka Annisa.

Dan agar pembahasan dalam penelitian tidak melebar maka penyusun



memfokuskan penelitian pada kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga yang
mana isteri yang menjadi korban kekerasan.

Dari data yang penyusun dapatkan, korban kekerasan tersebut datang ke
Rifka Annisa atas dasar untuk mendapatkan solusi dari masalahnya. Rifka Annisa
akan memberikan beberapa alternatif penyelesaian, salah satunya yakni Couple
Conseling. Couple Conseling merupakah salah satu tahap yang ada di Rifka
Annisa, di mana atas saran dari Rifka Annisa atau atas keinginan isteri, sang suami
dapat dipanggil untuk datang dan melakukan konseling, sehingga bukan hanya
isteri yang diberi masukan nasehat oleh Rifka Annisa. Akan tetapi, suami juga
mendapatkan beberapa masukan untuk menyelesaikan permasalah tersebut, dalam
penyelesaian masalahnya dalam Couple Conseling konselor berusaha untuk
merubah pandangan suami bahwa kekerasan yang telah dilakukannya terhadap
istrinya salah, sehingga sang suami tidak melakukan tindak kekerasan terhadap
isterinya kembali. Rifka Annisa merupakan lembaga swadaya masyarakat yang
khusus menangani masalah kekerasan yang terjadi terhadap perempuan, sehingga
Couple Conseling yang terdapat di Rifka Annisa menjadi penengah yang berpihak
kepada perempuan sebagai korbannya. Couple Conseling yang terdapat di Rifka
Annisa memulai praktiknya pada tahun 2008. Pada perkembangannya Couple
Conseling mengalami beberapa perkembangan, pada awal mulainya konseling
yang dilakukan antara suami dengan isteri tidak dijadikan dalam satu devisi
konseling, konseling untuk pelaku kekerasan berdiri sendiri dalam devisi Man'’s

Program, sehingga konseling yang terjadi kurang terperinci dan kurang fokus.



Namun konseling terus disempurnakan sehingga pada tahun 2012 konseling yang
dilakukan lebih terperinci, konseling untuk pelaku kekerasan dan korban
kekerasan berada dalam satu devisi, sehingga antara konselor pelaku dan korban
lebih mudah dalam memberikan saran kepada pasangan tersebut. Maka dari itu

penyusun memilih tahun 2012 untuk diteliti.”

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penyusun merumuskan
pokok masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimanakah praktik Couple Conseling di Rifka Annisa dalam mengatasi
kekerasan dalam rumah tangga?
2. Apakah praktik Couple Conseling yang diterapkan di Rifka Annisa dalam

mengupayakan damai sejalan dengan konsep Hakam dalam hukum Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan penelitian
a. Untuk menjelaskan mengenai cara kerja Couple Conseling yang terdapat di
Rifka Annisa dalam mengatasi kekerasan dalam rumah tangga.
b. Untuk mendeskripsikan apakah cara yang diterapkan Coulpe Conseling di

Rifka Annisa dalam mengupayakan damai sejalan dengan konsep Hakam

’ Wawancara dengan Rina Eko Widarsih di Yogyakarta, tanggal 18 Desember 2012



menurut hukum Islam, baik dalam al-Qur’an, Hadits, pendapat para ulama
serta undang-undang yang berlaku di Indonesia.
2. Kegunaan penelitian

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pemikiran kepada
umat Islam dan masyarakat secara umum mengenai cara yang profesional
dalam menyelesaikan masalah kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
khasanah pekembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan
pengembangan ilmu hukum keluarga pada khususnya yang berkaitan
dengan permasalahan kekerasan dalam rumah tangga.

c. Sebagai sumbangan informasi dan pemikiran ilmiah pada peneliti yang
ingin memperdalam dan memperluas cakrawala keilmuan dalam bidang

perceraian karena kekerasan dalam rumah tangga.

D. Telaah Pustaka
Adapun karya-karya ilmiah yang membahas tentang kekerasan dalam
rumah tangga, baik secara umum maupun secara khusus adalah:
Pertama, skripsi Khamdun berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap

Kekerasan Dalam Rumah Tangga” (Studi di Desa Gujeg Kecamatan Pangurangan



Kabupaten Cirebon).® Terdapat dua hal yang menjadi pokok pembahasan dalam
skripsi ini, yaitu: Pertama, apa bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah tangga yang
terjadi di Desa Gujeg, Kecamatan Pangurangan, Kabupaten Cirebon. Kedua,
faktor-faktor apa yang melatarbelakangi terjadinya kekerasan dalam rumah tangga
di daerah tersebut. Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
tiga bentuk kekerasan yang terjadi yaitu kekerasan fisik, psikologi, dan ekonomi.
Terjadinya kekerasan di daerah tersebut memiliki beberapa faktor yang menjadi
pemicunya yakni faktor ekonomi, pendidikan, karakter dan lingkungan. Perbedaan
penelitian di atas dengan penelitian yang penyusun bahas, yakni pada penelitian
sebelumnya hanya mencari bentuk-bentuk kekerasan dan faktor pendorong dari
kekerasan yang terjadi di Desa Gujeg Pangurangan Cirebon, tanpa mencari
penyelesaian dari tindak kekerasan. Sedangkan penelitian yang penyusun teliti
lebih mengenai mediasi atau langkah untuk menyelesaikan atau mendamaikan
pasangan yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga.

Kedua, skripsi karya Fatchul Jawad berjudul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Kekerasan Dalam Rumah Tangga Dan Penyelesaiannya (Studi Kasus Di
Kecamatan Kalikotes Kabupaten Klaten Tahun 2006-2008)”.° Fatchul Jawad

membahas persoalan Kekerasan Dalam Rumah Tangga cukup mendalam, mulai

® Khamdun, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kekerasan Dalam Rumah Tangga: Studi di
Desa Gujeg Kecamatan Pangurangan Kabupaten Cirebon”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

° Fatchul Jawad, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kekerasan Dalam Rumah Tangga Dan
Penyelesaiannya: Studi Kasus Di Kecamatan Kalikotes Kabupaten Klaten Tahun 2006-2008,
Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.



10

dari bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi di Kecamatan
Kalikotes sampai pada penyelesaiannya. Terdapat dua penyelesaian yang
dilakukan masyarakat kecamatan Kalikotes dalam mengatasi kekerasan dalam
rumah tangga, yakni yang pertama melalui penyelesaian kekeluargaan.
Penyelesaian kekeluargaan adalah keluarga dari pasangan tersebut yang menjadi
penengah dari masalah kekerasan rumah tangga. Hal ini dilakukan agar tidak
menimbulkan masalah yang lebih banyak dan panjang. Yang kedua yakni
penyelesaian prosedural, penyelesaian prosedural adalah penyelesaian yang
membutuhkan pihak yang berwenang sebagai penengahnya. Berbeda dengan
penelitian yang akan penyusun teliti, pada penyelesaian prosedural polisi yang
menjadi penengah dari tindak kekerasan, sehingga para pelaku tindak kekerasan
akan mendapatkan hukuman dari yang telah ia lakukan. Sedangkan pada penelian
di Rifka Annisa pasangan yang datang lebih menghindari melaporkan pelaku
tindak kekerasan ke kepolisian. Hal ini dilakukan karena pasangan tersebut lebih
memilih untuk mencari jalan keluar damai dalam penyelesaian masalahnya.
Ketiga, skripsi Ahmad Jauhari dengan judul “Efektivitas Mediasi Dalam
Perkara Perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2005-2009".%° Skripsi
ini membahas tentang efektivitas mediasi yang diterapkan Pengadilan Agama

Yogyakarta dan faktor-faktor apa saja yang menyebabkan ketidakefektifannya.

19 Ahmad Jauhari, “Efektivitas Mediasi Dalam Perkara Perceraiann di Pengadilan Agama
Yogyakarta Tahun 2005-2009”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010.
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Ahmad menilai bahwa mediasi yang dilaksanakan di pengadilan kurang begitu
maksimal, hendaknya mediasi dilaksanakan tersendiri dan tidak termasuk dalam
bagian dari pemeriksaan perkara. Biasanya pihak yang berperkara datang dengan
keadaan keretakan rumah tangga yang sudah terlanjur parah, sehingga pelaksanaan
mediasi dengan waktu yang sangat singkat terasa kurang efektif. Terbukti
pelaksanaan mediasi di Pengadilan Agama Yogyakarta tidak dapat menekan
terjadinya peningkatan angka perceraian. Berbeda dengan skripsi yang penyusun
bahas, pada skripsi ini tidak menjelaskan secara detail penyebab dari perceraian
yang terjadi di Pengadilan Agama Yogyakarta pada tahun 2005-2009, namun
hanya menjelaskan faktor-faktor ketidakefektivan dari mediasi yang berlangsung
di Pengadilan Agama Yogyakarta. Sedangkan skripsi yang penyusun bahas
memfokuskan pada masalah kekerasan dalam rumah tangga dan mediasi yang
berlaku di Rifka Annisa, setelah itu penyusun membandingkannya dengan konsep
Hakam dalam islam.

Keempat, skripsi Fauzan Ahsani Hamdi dengan judul “Peran Hakim
Mediator Dalam Upaya Mendamaikan Suami Isteri Pada Proses Perceraian (Studi
Kasus di Pengadilan Agama Sleman Tahun 2008-2009)”.*! Skripsi ini membahas
tentang upaya hakim mediator dalam mendamaikan pasangan suami isteri pada
proses perceraian. Menurut analisa Fauzan bahwa pada saat penelitan dilakukan,

Pengadilan Agama Sleman baru beberapa bulan menerapkan mediasi. Penelitian

! Fauzan Ahsani Hamdi, “Peran Hakim Mediator Dalam Upaya Mendamaikan Suami
Isteri Pada Proses Perceraian (Studi Kasus di Pengadilan Agama Sleman Tahun 2008-2009)”.
Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.
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tersebut dapat disimpulkan bahwa proses mediasi yang dilaksanakan masih banyak
menemui hambatan. Dengan adanya penelitian ini penyusun dapat mengetahui
hambatan-hambatan yang terdapat di Pengadilan Agama Sleman yakni keputusan
kedua belah pihak sudah bulat menginginkan untuk bercerai, keterbatasan waktu,
adanya pihak ketiga dalam kehidupan salah satu pihak yang bersengketa dan salah
satu pihak tidak hadir dalam mediasi. Berbeda dengan penelitian yang akan
penyusun angkat pada skripsi Fauzan Ahsani Hamdi lebih membahas mengenai
efektivitas bukan pada tata cara mediasi, sedangkan penelitian yang penyusun
angkat lebih menjelaskan tata cara mediasi yang terjadi di Rifka Annisa.

Berdasarkan uraian di atas, belum ditemukan karya ilmiah atau skripsi
yang mengarah pada tinjauan hukum Islam mengenai praktik Couple Conseling
yang ada di Rifka Annisa dalam kasus kekerasan dalam rumah tangga. Perbedaaan
penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya yakni penelitian ini lebih
menekankan kepada peranan Couple Conseling yang ada di Rifka Annisa untuk
memperbaiki hubungan suami isteri yang sang isteri sebagai korban kekerasan
dalam rumah tangga.

Perbedaan mediasi di pengadilan dengan mediasi yang dilakukan Couple
Conseling di Rifka Annisa, yakni pada pengadilan proses mediasi dilakukan pada
saat pemeriksaan perkara, sehingga mediasi yang dilakukan kurang maksimal
karena terbentur oleh waktu yang telah ditentukan oleh pengadilan untuk segera
menyelesaikan perkara yang ditangani. Sedangkan di Couple Conseling tidak

terdapat batasan waktu dalam penyelesaian kasus yang masuk, sehingga hasil yang



13

didapatkan lebih maksimal. Pasangan yang datang ke Rifka Annisa juga
didampingi pendamping atau mediator dari aspek hukum dan psikologis, sehingga
pendamping atau mediator akan lebih cermat untuk menemukan langkah atau

upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi kekerasan dalam rumah tangga.

. Kerangka Teoritik

Setiap orang melakukan pernikahan dengan tujuan agar terbentuk sebuah
keluarga yang harmonis. Dimana dengan terbentuknya keluarga yang harmonis
maka akan membuat kehidupan yang lebih tentram. Dalam kehidupan keluarga
tentunya akan mengalami pasang surut, sehingga ketegangan maupun konflik
merupakan hal yang biasa, perselisihan pendapat, pertengkaran, saling menghina
merupakan hal yang biasa terjadi dalam sebuah masalah. Namun dewasa ini di era
globalisasi ini hal tersebut dapat menjadi bagian dari Kekerasan Dalam Rumah
Tangga (KDRT).

Islam tidak membenarkan semua bentuk perkawinan yang di dalamnya
ditemukan unsur-unsur kezaliman, kekerasan, Kketidakadilan, pelecehan,
pemaksaan dan penindasan.’> Kekerasan yang terjadi mendominasi bahwa
korbanya adalah isteri, padahal seperti yang diketahui dalam ajaran Islam tidak
dibenarkan adanya perbuatan yang merugikan manusia, karena tidak dapat

disangkal bahwa agama-agama yang diturunkan oleh Tuhan kepada manusia

12 Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami | dilengkapi Perbandingan UU
Negara Muslim Kontemporer, (Yogyakarta: ACADEMIA & TAZZAFA, 2005), him. 62.
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adalah untuk menegakkan kemaslahatan, kasih sayang, dan keadilan bagi seluruh
alam semesta.

Kekerasan berasal dari kata violence. Pada dasarnya merupakan suatu
konsep yang makna dan isinya sangat bergantung pada masyarakat sendiri.'®
Menurut Sigmund Freud, penyebab terjadinya kekerasan psikis dan adanya pelaku
kekerasan psikis hampir semua karena faktor sosial, misalnya masa kanak-kanak
yang buruk atau lingkungan yang jahat. Pemicunya adalah perbuatan sosial yang
amat cepat, meningkatnya ancaman dan longgarnya hubungan sosial. Dalam
masyarakat yang berubah cepat, jumlah penderita phobia atau ketakutan tidak
beralasan secara otomatis semakin meningkat.**

Dalam Undang-Undang No.23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga Pasal 1 ayat (2) menyebutkan bahwa:

Kekerasan dalam Rumah Tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang
terutama perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan
secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk
ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan
kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.™

Sedangkan pengertian kekerasan psikis dalam Undang-Undang No. 23

Tahun 2004 Pasal 7 menyebutkan bahwa:

3 Fathul Djannah dkk, Kekerasan Terhadap lIstri, cet, ke-1 (Yogyakarta: LKiS,
2003), him. 11.

¥ Cavil S. Hall, Sigmund Freud, Pengantar ke dalam Ilmu Jiwa Sigmund Freud, alih
bahasa S. Tasrif, (Jakarta: Pustaka Sarjana, 1960), him. 86.

> Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam
Rumah Tangga.
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Kekerasan psikis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 (huruf b) adalah
perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri,
hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdaya, dan/atau
penderitaan psikis berat pada seseorang.'®

Tidak seperti kekerasan fisik yang kasat mata, kekerasan psikis tidak kasat
mata. Namun dampak dari kekerasan psikis berdampak kurang lebih sama dengan
kekerasan fisik. Akan tetapi sering kali orang tidak terlalu menyadari tentang
kekerasan psikis ini. Yang termasuk dalam golongan kekerasan psikis yakni caci-
maki, kata-kata kasar, ancaman (ancaman dicerai, dipukul, atau dibunuh),
pengabaian, penolakan, dan tuduhan.'” Pada umumnya para korban tidak mau
melaporkan kekerasan psikis yang telah dialaminya. Padahal seringkali setiap
terjadi kekerasan fisik ataupun seksual pasti akan disertai dengan kekerasan psikis

dan justru sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam kehidupan berkeluarga kekerasan dalam rumah tangga merupakan
hal yang sangat mengerikan. Sehingga bila keluarga tersebut telah mengalami
kekerasan dalam rumah tangga maka keluarga tersebut akan tidak harmonis. Tidak
jarang yang menjadikan tidak kekerasan dalam rumah tangga sebagai alasan
seseorang mengajukan perceraian. Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) alasan
perceraian karena salah satu pihak berbuat kekerasan disebutkan dalam Pasal 116

huruf (d dan f) sebagai berikut:

' I bid.

YFathul Djannah dkk, Kekerasan Terhadap Istri, him. 35.
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d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang
membahayakan pihak lain.

f. Antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran
dan tidak ada harapan untuk hidup rukun lagi dalam rumah tangga.*®

Perceraian dari segi hukum agama maupun dalam hukum positif memang
diperbolehkan, namun bukan berarti perceraian dapat dilakukan semena-mena.
Apabila dalam rumah tangga terjadi suatu perselisihan hingga pada kondisi Syigag
dan dikhawatirkan berujung pada perceraian. Syigag sendiri memiliki arti
terjadinya keretakan yang sangat hebat antara suami isteri. Bila Syigagq telah terjadi
maka hendaklah masing-masing pihak mengajukan seorang Hakam, yang berarti
seorang Hakam dari pihak isteri dan seorang Hakam dari pihak suami. Kedua
Hakam tersebut Hakamain. Hakam dari masing-masing pihak berusaha mencari
Islah atau perbaikan dengan memperhatikan kepentingan pihak yang
menunjuknya. Kemudian mencari kesepakatan pendapat antara keduanya. Jadi
Hakam dapat dibandingkan sebagai penengah, juru damai, atau pengantara untuk

mencari perbaikan.* Sebagaimana Allah berfirman:
A (385 Slal la s Of Ledal e LeSa g alal (o LaSia | giny Ui Lagrias (B8 381 ()
P udlade QS & ) Legin

Para ulama ahli fikih sepakat bahwa kedua juru damai itu dikirimkan dari

keluarga suami dan isteri, yaitu salah satunya dari pihak suami dan yang lainnya

*Kompilasi Hukum Islam.
Ysayuti Tahlib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, cet V (Jakarta: Ul-Press, 2009), him. 95.

“An-Nisa’ (4): 35.
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dari pihak isteri. Namun apabila kedua pihak tidak terdapat orang yang pantas
untuk ditunjuk sebagai juru damai, maka dapat dikirim orang lain yang bukan dari
keluarga pasangan suami isteri tersebut.”* Pada intinya juru damai harus dapat
bersikap netral tanpa memihak pada salah satu pihak yang berperkara.

Berdasarkan penjelasan di atas, adanya anjuran untuk menunjuk seorang
penengah dalam upaya mengakhiri sengketa atau perselisihan yang terjadi antara
suami dan isteri, hal ini dapat disamakan dengan istilah mediasi dalam perundang-
undangan di Indonesia. Mediasi biasa disamakan dengan konsep Tahkim yang
secara etimologi berarti menjadikan seorang atau pihak ketiga yang disebut dengan

Hakam sebagai penengah sengketa.?

F. Metode Penelitian
Metode penelitian memegang peranan penting untuk mencapai suatu
tujuan, dengan memakai teknik serta alat-alat tertentu agar mendapatkan
kebenaran yang obyektif dan terarah dengan baik.
Adapun metode yang penyusun gunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah:

1. Jenis Penelitian

?! Tirami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, Kajian Fikih Nikah lengkap, cet. ke-2,
(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2010), him. 191.

%2 Rahmad Rosyadi dan Ngatino, Arbitrase Dalam Prospektif Islam dan Hukum Positif,
him. 43.
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Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah penelitian

lapangan (field research), yaitu penelitian yang obyeknya langsung berasal

dari Rifka Annisa yang berupa data yang didapat melalui wawancara dengan

informan dari Rifka Annisa yang dilengkapi serta diperkuat dengan dokumen-

dokumen serta arsip-arsip yang ada di Rifka Annisa.

Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif Analitik, yaitu penelitian untuk menyelesaikan

masalah dengan cara mendeskripsikan masalah melalui pengumpulan,

penyusunan, dan menganalisa data, kemudian penjelasan selanjutnya diberi

penilaian.® Dalam penelitian ini penyusun memaparkan dan menjelaskan

upaya yang dilakukan dalam program Couple Conseling Rifka Annisa dalam

mengatasi kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), kemudian

menganalisa dari aspek hukum Islam.

Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara (interview), yaitu metode pengumpulan data dengan cara
wawancara mendalam (in depth interview). Wawancara dilakukan dengan

24 \Wawancara

sistematis dan berlandaskan dengan tujuan penelitian.
merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh keterangan secara lisan

guna mencapai tujuan tertentu. Dalam hal ini pertanyaan diajukan kepada

128.

“Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Grannit, 2004), him.

**Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, cet, ke-11

(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 114.
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konselor-konselor Rifka Annisa yakni Rina Eko Widarsih selaku
koordinator dan konselor devisi pendampingan, Agung Wisnubroto selaku
konselor devisi Man'’s Program dan Haryo Widodo selaku konselor Man s
Program.

b. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data-data dan bahan-bahan berupa
dokumen. Data-data tersebut berupa arsip-arsip yang ada di Rifka Annisa
dan juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum serta
hal-hal lain yang sifatnya mendukung dalam penyusunan skripsi ini.

4. Pendekatan penelitian

a. Pendekatan Normatif, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti dengan
berdasarkan pada teks-teks al-Qur’an, Hadis, serta pendapat ulama yang
ada kaitannya dengan masalah yang diteliti.”®

b. Pendekatan Yuridis, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti dengan
mendasarkan pada semua tata aturan perundang-undangan yang berlaku di
Indonesia yaitu Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga dan Undang-Undang No. 3 Tahun 2006
tentang Peradilan Agama.”®

5. Analisis Data
Dalam menganalisis data untuk memperoleh kesimpulan yang valid,

penyusun menggunakan metode Analisis Kualitatif, yakni memperkuat analisis

% Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, ( Jakarta: Ul-Press, 2008), him. 252.

*® Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, him. 252.
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dengan melihat kualitas data yang diperoleh. Dari data mengenai upaya yang
dilakukan Rifka Annisa dalam menyelesaikan masalah kemudian dianalisa
menggunakan metode deduktif, yaitu cara berpikir yang berangkat dari teori
atau kaidah yang ada. Metode ini digunakan untuk menganalisa upaya yang
dilakukan Rifka Annisa terhadap isteri sebagai korban kekerasan kemudian
dianalisis dalam konteks hukum Islam.?’
6. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek
yang akan menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan
untuk sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili
populasi dalam penelitian.?® Metode ini dilakukan untuk mengolah data dari
semua daftar semua kasus kekerasan pada Tahun 2012 sehingga di dapatlah
yang mencapai upaya Couple Conseling. Populasi yang digunakan yakni
sepuluh kasus yang mencapai tahapan Couple Conseling pada Tahun 2012 dan
sampel yang digunakan yakni tujuh kasus yang berhasil ditangani Rifka

Annisa hingga keluarganya kembali membaik.

G. Sistematika Pembahasan

*” Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, him. 264.

*® Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah: Dasar Metode Dan Teknik, cet, ke-
5, (Bandung: Tarsito, 1994), him. 93-94.



21

Sistematika penulisan skripsi ini untuk memudahkan pembahasan agar
dapat diuraikan secara tepat, serta mendapat kesimpulan yang benar, maka
penyusun membagi skripsi ini menjadi beberapa bab, diantara sistematika bab
pembahasannya sebagai berikut:

Bab pertama ini merupakan kerangka berfikir dan menjadi arah dan acuan
utama untuk menulis langkah-langkah selanjutnya. Dalam pendahuluan terdiri dari
latar belakang masalah dari penelitian yang penyusun angkat, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, gambaran umum tentang konsep Hakam dan tentang kekerasan
dalam rumah tangga, yang merupakan konsep dasar yang berkenaan dengan pokok
masalah penelitian untuk mengetahui secara jelas akan permasalahan yang
diangkat. Disini penyusun membagi menjadi dua sub bab. Sub bab yang pertama
menjelaskan mulai dari tinjauan umum tentang Hakam yang terdiri dari pengertian
dan dasar hukum Hakam, syarat Hakam dan tugas wewenang Hakam dalam Islam.
Sub bab yang kedua menjelaskan tentang pengertian kekerasan, terhadap isteri
dalam rumah tangga, faktor pendorong kekerasan terhadap isteri dalam rumah
tangga dan bentuk-bentuk dari kekerasannya.

Bab ketiga, membahas tentang gambaran umum tentang Rifka Annisa dan
upaya Rifka Annisa dalam mengatasi kekerasan dalam rumah tangga. Dalam bab
ini penyusun membagi menjadi tiga sub bab. Sub bab yang pertama menguraikan

mengenai gambaran umum Rifka Annisa meliputi letak geografis, sejarah
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berdirinya, visi dan misi, stuktur organisasi dan tugas wewenangnya. Kemudian
Sub bab yang kedua membahas mengenai gambaran Couple Conseling di Rifka
Annisa. Sub bab ini meliputi gambaran umum mengenai Couple Conseling di
Rifka Annisa, tugas dan wewenangnya dan upaya-upaya yang dilakukan Couple
Conseling di Rifka Annisa terhadap pasangan-pasangan yang datang dalam kasus
kekerasan dalam rumah tangga pada tahun 2012.

Bab keempat, merupakan analisis atau penjelasan dari penelitian yang
dibahas dalam skripsi ini. Penyusun membaginya menjadi sepuluh sub bab. Sub
bab tersebut berisikan mengenai mediasi yang dilakukan Couple Conseling pada
tahun 2012. Kemudian menjelaskan mengenai pelaksanaan mediasi yang
dilakukan Couple Conseling pada tahun 2012 melalui tinjauan yang ada di
lapangan dikaitkan dengan kerangka teori tentang Hakam.

Bab kelima, dalam bab ini memuat tentang penutup yang terdiri dua sub.
Sub bab yang pertama terdiri dari jawaban yang telah penyusun teliti di Couple
Conseling yang terdapat di Rifka Annisa pada tahun 2012 dan saran-saran yang

penyusun berikan kepada pemerintah dalam menjalankan mediasi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun membahas secara keseluruhan, maka secara garis besar

dapat disimpulkan bahwa:

1. Couple Conseling merupakah salah satu tahap yang ada di Rifka Annisa, di
mana atas saran dari Rifka Annisa atau atas keinginan isteri, sang suami
dapat dipanggil untuk datang dan melakukan konseling, sehingga bukan
hanya isteri yang diberi masukan nasehat oleh Rifka Annisa. Akan tetapi,
suami juga mendapatkan beberapa masukan untuk menyelesaikan
permasalah tersebut, dan agar isteri tetap merasa nyaman, sehingga sang
suami tidak melakukan tindak kekerasan terhadap isterinya kembali. Rifka
Annisa merupakan Lembaga Swadaya Masyarakat yang khusus menangani
masalah kekerasan yang terjadi terhadap perempuan, sehingga Couple
Conseling yang terdapat di Rifka Annisa menjadi penengah yang berpihak
kepada perempuan sebagai korbannya. Ada tiga tahap yang dilakukan oleh
Rifka Annisa dalam melakukan Couple Conseling khususnya dalam Man'’s
Program yaitu:

1) Tahap membangun kepercayaan antara konselor dan klien.

70
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2) Tahap mendeskripsikan kasus yang dilakukan oleh klien kepada
konselor. Pada tahap ini konselor mencari faktor kenapa suami
melakukan kekerasan terhadap rumah tangga.

3) Tahap ketiga konselor mulai memberikan masukan agar klien dapat
mengelola amarahnya, dapat berkomunikasi dengan baik dengan istrinya

dan mengubah perilakunya terhadap isterinya.

Indikator keberhasilan dalam melakukan Couple Conseling oleh
Rifka Annisa ini adalah seorang suami mampu merubah sikap terhadap
perilaku kekerasan baik kekerasan ekonomi,fisik dan psikis. Dan setelah itu
mereka dapat membangun lagi keutuhan rumah tangga yang harmonis. Dari
sepuluh klien yang diterima oleh Rifka Annisa, tujuh klien telah berhasil
dipersatukan kembali dalam bingkai rumah tangga yang harmonis. Dan tiga
klien tidak berhasil merubah sikap dan dipersatukan karena mereka saling

kuat pendirian untuk berpisah (bercerai).

. Rifka Annisa dalam melakukan konseling kepada klien sebagai juru damai
atau mediator telah sesuai dengan konsep Hakam. Para ulama ahli fikih
sepakat bahwa kedua juru damai itu dikirimkan dari keluarga suami dan
isteri, yaitu salah satunya dari pihak suami dan yang lainnya dari pihak isteri.
Namun apabila kedua pihak tidak terdapat orang yang pantas untuk ditunjuk
sebagai juru damai, maka dapat dikirim orang lain yang bukan dari keluarga

pasangan suami isteri tersebut. Dalam hal ini Rifka Annisa telah merupakan
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salah satu (Lembaga Swadaya Masyarakat) LSM yang pantas untuk ditunjuk
sebagai juru damai.

Pada intinya juru damai harus dapat bersikap netral tanpa memihak
pada salah satu pihak yang berperkara. Berdasarkan penjelasan di atas,
adanya anjuran untuk menunjuk seorang penengah dalam upaya mengakhiri
sengketa atau perselisihan yang terjadi antara suami dan isteri, hal ini dapat
disamakan dengan istilah mediasi dalam perundang-undangan di Indonesia.
Mediasi biasa disamakan dengan konsep Tahkim yang secara etimologi
berarti menjadikan seorang atau pihak ketiga yang disebut dengan Hakam
sebagai penengah sengketa. Rifka Annisa dalam beberapa kasus telah
mampu untuk menengahi sengketa dengan cara merubah perilaku laki-laki

terhadap perlakuannya permasalahan tindak kekerasan.

B. Saran-saran
1. Peranan Rifka Annisa WCC (Women Crisis Center) dalam mengatasi
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) sangatlah besar dan dapat
membantu para suami tindak kekerasan tidak kembali melakukan tindak
kekerasan, dan para korban dapat kembali menjalankan kehidupan dengan
nyaman. Sehingga hal tersebut membantu pemerintah dalam mengurangi
perceraian dalam kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). Maka
dari itu pemerintah sebaiknya merangkul Lembaga Swadaya Mayarakat

(LSM) yang berkecimpung dalam kasus kekerasan untuk membantu kasus-
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kasus kekerasan yang telah masuk dalam ranah pengadilan untuk
menyelesaikannya.

. Pemerintah hendaknya meninjau kembali untuk seseorang menjadi mediator
di pengadilan. Bukan hanya hakim yang menjalankan sidang ataupun hakim
mediator yang ada di pengadilan, namun adanya pihak lain yang lebih
berkompeten seperti pihak Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang lebih
menekankan pada pendekatan psikologi dapat menjadi mediator dalam
menyelesaikan kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT).

Hendaknya hakim mediator mendapatkan pelatihan-pelatihan khusus tentang
mediasi dari Mahkamah Agung, agar hakim mediator tersebut dapat
mengetahui wawasan yang cukup untuk melaksanakan mediasi atau
perdamaian.

Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai mediasi dan cara menangani
Kekerasan Dalam Rumah Tangga yang telah dialami maka hendaknya
mengadilan bekerjasama dengan lembaga-lembaga yang menangani kasus-
kasus kekerasan mengadakan penyuluhan dan sosialisasi kepada masyarakat
mengenai mediasi, agar dapat menimalisir kasus perceraian khususnya

perceraian mengenai kasus kekerasan dalam rumah tangga.
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Lampiran 1

DAFTAR TERJEMAH

BAB |

HLM

FTN

TERJIEMAHAN

16

20

Jika kamu khawatir akan timbul perselisihan, utuslah
seorang juru penengah dari keluarga laki-laki dan dari
keluarga perempuan. Jika keduanya itu berkehendak
damai Allah akan memberikan taufik kepeda mereka
berdua. Allah sungguh Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal secara tajam , QS: An-Nisa’ (4) : 35

BAB Il

HLM

FTN

TERJIEMAHAN

23

23

Apakah pantas kalau saya mencari hukum elain hukum
Allah, padahal Dialah yang menurunkan kitab kepadamu
Kitab yang secara rinci? Orang-orang yang kami beri kitab
mengetahui bahwa kitab itu turun dari Tuhanmu dengan
hag. Karena itu jangan kamu menjadi orang yang ragu
terhadapnya. QS: Al-An’am (6) : 114

Jika kamu khawatir akan timbul perselisihan, utuslah
seorang juru penengah dari keluarga laki-laki dan dari
keluarga perempuan. Jika keduanya itu berkehendak
damai Allah akan memberikan taufik kepeda mereka
berdua. Allah sungguh Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal secara tajam , QS: An-Nisa’ (4) : 35

BAB IV

HLM

FTN

TERJIEMAHAN

67

Jika kamu khawatir akan timbul perselisihan, utuslah
seorang juru penengah dari keluarga laki-laki dan dari
keluarga perempuan. Jika keduanya itu berkehendak
damai Allah akan memberikan taufik kepeda mereka
berdua. Allah sungguh Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal secara tajam , QS: An-Nisa’ (4) : 35




Lampiran 2

BIOGRAFI ULAMA

Mansour Fakih

Mansour Fakih lahir di desa Ngawi, Bojonegoro, Jawa Timur, 10 Oktober 1953. Dia
merupakan anak pertama di antara sembilan bersaudara yang semuanya adalah laki-
laki dari pasangan Mansur bin Yahya dan Siti Maryam binti Imam Fakih. Mansour
Fakih menikah dengan Nena Lam'anah dan dikaruniai dua putra, Farabi Fakih, dan
Fariz Fakih.

Dalam Obituari untuk Mansour karya Puthet Ea, kehidupan Mansour Fakih tergolong
sederhana. Tapi, komitmennya terhadap pemberdayaan jangan diremehkan. Bahkan,
penyuka film The Burning Season dan Apocalypse Now tersebut sangat tidak setuju
menggunakan istilah "penyandang cacat" atau tidak mampu. Dia betah menggunakan
diffable, singkatan dari different ability. Dia selalu bersemangat membahas diffable
sebagai bagian integral dari keseluruhan hak-hak asasi manusia.

Mansour Fakih banyak terlibat dalam organisasi kelompok-kelompok marginal. Hidup
dan perjalanan intelektualnya yang sarat dengan pergolakan pemikiran menentang
ketidakadilan serta gerakan sosial menjadikan pribadi Mansour dikenal khalayak luas.
Karir Mansour Fakih dimulai ketika dia lulus sebagai sarjana dari Fakultas Ushuluddin
IAIN (sekarang UIN) Syarif Hidayatullah, Jakarta, awal 1970-an. Ketika teman-
temannya berkiprah di arena politik, dia memilih memusatkan pemikirannya pada
proses-proses pendidikan dan mulai menggumuli rasionalisme Islam, dan aktif di
Lembaga Penelitian, Pendidikan, dan Pengembangan Ekonomi dan Sosial (LP3ES).

Karir pendidikannya diteruskan pada tahun 1990. Mansour Fakih meraih master of
education dari University of Massachussetts dalam bidang pendidikan dan perubahan
sosial. Karena kemampuannya yang tinggi, almamater dia di Amherst memberikan
kesempatan bagi dirinya untuk meraih gelar doktor pada 1994.

Kiprah Mansour Fakih tercatat di Lembaga Studi Pembangunan (LSP).
Pengalamannya bertemu kalangan intelektual yang memperkuat pemikiran kritisnya
kemudian memicu dirinya untuk mendirikan Perhimpunan Pengembangan Pesantren
dan Masyarakat (P3M) serta turut menyimak sekolah akar rumput Institut
Pengembangan Masyarakat (IPM).

Mansour Fakih sempat terlibat mengembangkan kelompok pendidikan nonformal di
Pusat Pelatihan Pendidikan Masyarakat, Jayagiri, Lembang. Dia bekerja bersama dua



aktivis dari Volunteers in Asia (VIA), yakni Russ Dilts dan Craig Thorburn. Bekerja
sama dengan Direktorat Pendidikan Luar Sekolah Depdikbud, kelompok itu turut
mengembangkan metodologi pelatihan partisipatif. Di Cirebon, dia juga sempat
menularkan pengetahuannya kepada para pengurus Gabungan Koperasi Batik
Indonesia (GKBI) pada 1983.

Bersama kawan-kawannya, Mansour Fakih mendirikan Institute for Social
Transformation (Insist) pada 1997 di Yogyakarta. Sebelumnya, pada 1994, dia terlibat
mendirikan Resource Management & Development Consultants di Jakarta. Terakhir,
Mansour tercatat sebagai anggota Komnas HAM. Sebelumnya, dia terpilih sebagai
anggota "Helsinki Process"”, suatu forum internasional yang diprakarsai Kementerian
Luar Negeri Finlandia, beberapa negara Selatan, dan LSM internasional.

Di samping itu, Mansour Fakih juga pernah menjabat sebagai Country Representative
OXFAMGB di Indonesia. Juga keaktifan lain sebagai fasilitator penelitian, pengarah
penelitian di ReaD, redaktur jurnal Wacana, menyunting dan menulis buku terbitan
Insist press dan Pustaka Pelajar Yogyakarta.

Pemikiran Mansour Fakih seakan mewakili pemikiran Karl Marx. Namun pemikiran
yang banyak diintrodusir oleh Mansour sendiri lebih condong pada gagasan Antonio
Gramsci pengikut Marxisme yang terkenal dengan gagasan hegemoni sebagai kritik
atas aliran Marxisme tradisional. Kemudian juga dipengaruhi oleh Paulo Freire
penggagas pendidikan kaum tertindas, serta Michel Foucoult salah seorang tokoh
Posmodernisme yang mengupas relasi kekuasaan dan pengetahuan. Dan Jurgen
Habermas salah seorang penganut Kritisisme Mazhab Frankfurt.

Mansour Fakih termasuk sosok pemikir yang produktif. Banyak ide-ide yang dia
miliki telah diterbitkan menjadi sebuah buku. Karya-karyanya terinspirasi oleh
aktivitasnya yang intens bergaul, diskusi dengan berbagai kalangan dan khususnya
kaum-kaum marginal. Kegiatan pendampingan yang dia lakukan seperti pendidikan
kerakyatan dan sebagainya memberikan penjelasan yang utuh mengenai persoalan
kemiskinan, bias gender dan tentang ketidakadilan pendidikan.

Tulisan Mansour sangat mengalir dalam menjelaskan pemikirannya dan mudah
dimengerti. Teori-teori perubahan sosial yang banyak dia geluti dan pendampingan-
pendampingan yang dia lakukan seperti menjadi fasilitator program pendidikan
kerakyatan banyak memberikan masukan terhadap bingkai teori sosial yang sudah ada
khususnya di Indonesia. Dan sebagaimana perjalanan intelektualnya yang sering
bersinggungan dengan pemikiran-pemikiran kiri, menjadikan karya-karyanya terasa
keras tetapi realistis.

Karya-karya Mansour Fakih tersebut antara lain adalah;


http://www.referensimakalah.com/2012/10/biografi-karl-marx.html
http://www.referensimakalah.com/2012/10/dialektika-karl-marx.html

Pertama, Masyarakat Sipil Untuk Transformasi Sosial; Pergolakan Ideologi LSM di
Indonesia, Kedua, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, Ketiga, Runtuhnya Teori
Pembangunan Dan Globalisasi, Keempat, Jalan Lain: Manifesto Intelektual Organik.
Banyak juga tulisan Mansour yang tersebar dalam pengantar sebuah buku seperti
dalam ‘Ideologi-ideologi Pendidikan’ karya William F. Oneill dengan judul ‘Ideologi
Dalam Pendidikan’. Ada juga tulisannya yang berjudul ‘Komodifikasi Pendidikan
Sebagai Ancaman Kemanusiaan’ menjadi pengantar buku Francis Wahono
(Kapitalisme Pendidikan Antara Kompetisi dan Keadilan).

Mansour Fakih wafat di RS Bethesda Yogyakarta pukul 23.55 pada Minggu 2004,
setelah sebelumnya dirawat intensif 10 hari. Sebelum menjalani perawatan, tokoh
yang Kkali pertama stroke pada 1998 itu tampak sehat, bahkan mengemudikan mobil
menuju rumah sakit. Namun, beberapa saat kemudian, aktivis sosial tersebut langsung
koma dan tidak pernah sadar hingga meninggal.

Syafig Hasyim

Syafiq Hasyim belajar Filsafat dan Teologi di Fakultas Ushuluddin Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah pada tahun 1990-an di Jakarta. Selama menempuh studi
Syafig mengamati bahwa banyak organisasi perempuan yang mengalami kesulitan
dalam melakukan advokasi hak-hak perempuan secara efektif .

Mereka sering dituduh memaksakan nilai-nilai Barat yang tidak selalu dianggap
sejalan dengan persepsi agama dan kearifan lokal. "Di negara yang beragama,
khususnya Islam harus dapat memainkan peran penting, Kita harus berbicara dalam
bahasa Islam," kata Syafiq di Jakarta Post.

Sebagai orang yang lahir di kalangan Nahdlatul Ulama (NU) 35 tahun yang lalu dan
dididik di pesantren Matholi'ul Huda di Jepara, Jawa Tengah, selama tujuh tahun,
Syafiq tidak diragukan lagi akrab dengan tradisi Islam dan kitab kuning ( teks-teks
klasik). NU adalah organisasi Islam terbesar di negeri ini, dan mengklaim memiliki 40
juta anggota. Namun, aktivisme dengan gerakan perempuan selama hari-hari
mahasiswa di Jakarta membuka matanya dengan realitas jelek posisi yang ditempati
oleh perempuan di negara yang sering menderita.

Bertekad untuk mengabdikan karirnya untuk mendekonstruksi patriarkal pola pikir
masyarakat, Syafiq bergabung dengan Masyarakat Indonesia untuk Pesantren dan
Pengembangan Masyarakat (P3M) pada tahun 1997 dan menjadi peneliti di divisi figh
al-nisa ', yang tugasnya adalah untuk penelitian perempuan isu dan hak-hak advokat
perempuan.



Dengan rekan-rekannya, Syafig membantu memperkenalkan program hak reproduksi
bagi perempuan Islam, diajarkan di pesantren NU, didukung oleh The Ford
Foundation. Ini adalah pertama kalinya negara termasuk seperti program mencerahkan
dalam kurikulumnya.

Dia ingat bahwa mereka awalnya menerima perlawanan yang kuat dari kyai (tokoh
agama), tetapi mereka meyakinkan mereka dengan menyatakan bahwa prinsip Islam
tentang perempuan yang sangat harus diterjemahkan ke dalam tindakan.
Namun, P3M masih longgar berafiliasi dengan NU - beberapa di antaranya masih
ketat berpegang teguh pada interpretasi literal Islam - dan sebagainya Syafiq telah
terjun ke perdebatan sengit tentang isu poligami.

Masalah ini mencapai titik puncak, akhirnya Syafiqg memutuskan untuk meninggalkan
organisasi pada tahun 2000. Dia dan rekan-rekannya yang berbagi aspirasi yang sama
mendirikan Yayasan Rahima pada tahun yang sama, organisasi yang lebih independen
yang berfokus pada pemberdayaan perempuan dengan perspektif Islam.

Ini menekankan penyebaran informasi tentang hak-hak perempuan dalam Islam
kepada kelompok-kelompok Muslim lokal dan masyarakat pesantren. Setelah
menyelesaikan Master dalam Studi Islam di Belanda, Syafig menjadi terlibat dalam
sebuah program dengan Rahima dalam membangun kesadaran hak-hak perempuan.
Program, yang didukung oleh The Asia Foundation, dijalankan di Tasikmalaya dan
Garut di Jawa Barat - tempat di mana pemerintah daerah antusias memperkenalkan
hukum syariah yang terinspirasi tengah euforia otonomi daerah. Namun demikian,
setelah penelitian awal, ditemukan bahwa orang tidak tertarik pada peraturan tersebut,
dan terkenal Darul gerakan Islam, yang bercita-cita mendirikan negara Islam, sekarang
dianggap sejarah belaka.

Buku-bukunya termasuk menakar Beginning Perempuan: Eksplorasi ACLS Atas
Islam dan Hak-hak Reproduksi Perempuan (Beratnya "Harga Perempuan ": Eksplorasi
Lanjutan Islam dan Hak Reproduksi Perempuan) yang diterbitkan oleh Mizan dan The
Asia Foundation (1998) dan mengejar ketertinggalan Dalam, Rumah Tangga
(Domestik Kekerasan) diterbitkan oleh Fatayat NU (1999).

Kepemimpinan perempuan dalam Islam diterbitkan oleh The Asia Foundation (1999)
dan bahasa Dari Agidah Ke Revolusi (Dari Agidah ke Revolusi) oleh Paramadina
(2003).

Buku terbaru yang ditulis dalam bahasa Inggris telah bersama-sama diterbitkan oleh
Solstice, The Asia Foundation dan Pusat Internasional untuk Islam dan Pluralisme,
dan berjudul Memahami Perempuan dalam Islam: Sebuah Perspektif Indonesia.

Syafig mengatakan mimpi terbesar adalah untuk menyebarkan interpretasi Islam
Indonesia yang moderat, humanistik dan progresif di seluruh dunia.



Sayyid Sabiq

Terlahir dari pasangan Sabiqg Muhammad At-Tahami dan Husna Ali Azeb pada tahun
1915, merupakan seorang ulama kontemporer Mesir yang memiliki reputasi
Internasional di bidang dakwah dan figh Islam, serta guru besar Universitas Al-Azhar
Kairo Mesir. Sesuai tradisi keluarga islam di Mesir saat itu, Sayyid Sabig menerima
pendidikan pertama di Kuttab, kemudian ia memasuki perguruan Al-Azhar, dan
menyelesaikan tingkat Ibtidaiyah  hingga tingkat kejuruan (Takhasus) dengan
memperoleh Asy-Syahadah Al-‘Alimyyah (ijazah tertinggi di Al-Azhar saat itu) yang
nilainya dianggap oleh sebagian orang lebih kurang setingkat dengan ijazah doktor. Di
antara karya monumentalnya adalah Figh As-Sunnah (Fikih berdasarkan sunnah
Nabi).

Vi
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: Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada :
Yth. Kepala Rifka Annisa WCC
Di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
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Menyatakan bahwa saya telah diwawancarai untuk kepentingan penelitian
guna menyusun skripsi dengan judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PRAKTIK COUPLE CONSELING DALAM MENGATASI
KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA DI RIFKA ANNISA WOMEN
CRISIS CENTER TAHUN 2012 oleh saudara:

Nama : Ulinnuha Wijayanti

NIM : 08350085

Jurusan : Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah
Fakultas : Syari’ah dan Hukum
Universitas : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Deimikian surat bukti wawancara ini saya buat untuk dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

Sleman ,\8 Desember 2012

Pihak yang dlwawancaral
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Menyatakan bahwa saya telah diwawancarai untuk kepentingan penelitian
guna menyusun skripsi dengan judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PRAKTIK COUPLE CONSELING DALAM MENGATASI
KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA DI RIFKA ANNISA WOMEN
CRISIS CENTER TAHUN 2012 oleh saudara;

Nama : Ulinnuha Wijayanti

NIM : 08350085

Jurusan : Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah
Fakultas : Syari’ah dan Hukum
Upniversitas : LIN Sunan Kalijaga Yogyakaria

Deimikian surat bukti wawancara ini saya buat untuk dapat digunakan

sebapgaimana mestinya.

Sleman ,l-’;Juni 2013
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guna menyusun skripsi dengan judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PRAKTIK COUPLE CONSELING DALAM MENGATASI
KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA DI RIFKA ANNISA WOMEN
CRISIS CENTER TAHUN 2012 oleh saudara:

Nama : Ulinnuha Wijayanti

NIM : DB350085

Jurusan : Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah
Fakultas : Syari’ah dan Hukum
Universitas : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Deimikian surat bukti wawancara ini saya buat untuk dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

Sleman ,1# Juni 2013

Pihak yang diwawancarai




Lampiran 5

10.

11.

PEDOMAN INTERVIEW

Dimanakah letak geografis Rifka Annisa?

Bagaimana sejarah berdirinya Rifka Annisa?

Apakah visi dan misi Rifka Annisa?

Bagaimana struktur organisasi di Rifka Annisa?

Bagaimana tugas dan wewenang yang ada di Rifka Annisa?

Siapakah yang dominan menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga yang
Rifka Annisa tangani? Dan mengapa mereka yang dominan menjadi korban
kekerasan?

Apa bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah tangga yang ditangani oleh Rifka
Annisa?

Apa faktor pendorong penyebab terjadinya kekerasan dalam rumah tangga
yang di tangani Rifka Annisa?

Apa alasan pelaku melakukan kekerasan dalam rumah tangga yang di tangani
Rika Annisa?

Ada berapakah jumlah kasus kekerasan dalam rumah tangga yang terdapat di
Rifka Annisa pada tahun 2012?

Bagaimana mekanisme Rifka Annisa dalam membantu korban kekerasan

dalam rumah tangga?

Xl



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Apa bentuk-bentuk upaya yang diajukan Rifka Annisa dalam membantu
korban kekerasan dalam rumah tangga?

Kapan Rifka Annisa memulai praktik Couple Conseling?

Bagaimana gambaran mengenai Couple Conseling di Rifka Annisa?

Apa perbedaan upaya Couple Conseling dengan upaya-upaya yang terdapat di
Rifka Annisa?

Bagaimana tahapan yang terdapat di Rifka Annisa sehingga mencapai tahapan
Couple Conseling?

Pada tahun 2012 ada berapa kasus kekerasan dalam rumah tangga yang
mencapai tahapan Couple Conseling?

Apa alasan pasangan sehingga mencapai tahapan Couple Conseling?

Apakah setelah mencapai tahapan Couple Conseling korban yang mengalami
kekerasan dalam rumah tangga tidak lagi mengalami kekerasan dalam rumah
tangga?

Dari data konseling Man'’s Program tahun 2012 kekerasan dalam bentuk apa
yang telah dilakukan oleh pelaku kekerasan?

Alasan para pelaku melakukan kekerasan?

Apakah dari satu kasus ke kasus yang lain semua pelaku kekerasan
mendapatkan konseling yang sama?

Seperti apakah tahapan konseling yang di lakukan dalam Man’s Program

terhadap pelaku kekerasan?

Wl



24. Berapa lama kah waktu yang diperlukan dalam konseling perubahan perilaku

sampai pelaku kekerasan merubah perilakunya?

Xl
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Nama

Tempat / Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan

Alamat di Yogya

Alamat Rumah

Email

Nama Orang Tua
Ayah

Ibu

Alamat

Riwayat Pendidikan
1. RA Tunas melati

CURRICULUM VITAE

: Ulinnuha Wijayanti
: Ngawi, 09 Maret 1990
: Perempuan

: Mahasiswa

: Ds. Karang Ploso Rt/Rw 01/59 Maguwoharjo

: Ds. Pakah
Rt/Rw : 03/01
Kecamatan : Mantingan
Kabupaten : Ngawi

: ulinnaw@yahoo.com

: Drs. Fuad Wijoseno
: Dra. Yayuk Pujiati

: Ds. Pakah
Rt/Rw : 03/01
Kecamatan : Mantingan
Kabupaten : Ngawi

2. MIN Pakah Mantingan Ngawi
3. MTs Al- Mukmin Sukoharjo

4. SMA Al- Islam 1 Surakarta
5

Fakultas Syari’ah dan Hukum Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta
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